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ABSTRAK

Nama: Susana E Renyaan/NIM: 152015202007

Judul Skripsi: Eksistensi Kebersamaan Masyarakat Adat Dalam Ritual Sasi
Lompa (Kajian Sosiologi Kebudayaan Di Negeri Haruku Kab Maluku Tengah)

Pembimbing I: Dr. A. Ch. Kakiay, M.Si

Pembimbing II: M. Ch. Laimeheriwa, M.Phil

Skripsi ini membahas tentang kebersamaan yang terjalin saat ritual buka
sasi lompa di negeri Haruku merupakan suatu tradisi yang sudah-turun temurun
sejak nenek moyang mereka dan masih di pertahankan sampai saat ini. Untuk itu
masyarakat-Haruku membuatnya dalam bentuk sasi yaitu sistem pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan agar ikan lompa di pelihara supaya tidak di
hancurkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Penulisan ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menjelaskan masyarakat
Negeri Haruku dalam memaknai eksistensi kebersamaan dalam ritual sasi lompa
tersebut dan melihat suatu penguatan solidaritas yang terjalin atau di lakukan oleh
masyarakat Haruku yang memiliki kesadaran bahwa ikan lompa adalah anugrah
dan berkat dari sang pencipta yang patut di syukuri dan harus di bagikan oleh
siapa saja yang ingin untuk mengambilnya pada saat yang telah ditentukan.

Kata kunci: Ritual Sasi Lompa.

ABSTRACT

This thesis discusses the togetherness that exists during the breaking of the
sasi lompa ritual in the country of Haruku, a tradition that has been passed down
from generation to generation since their ancestors and is still maintained today.
For this reason, the Haruku community makes it in the form of sasi, which is a
sustainable natural resource management system so that lompa fish are
maintained so they are not destroyed by irresponsible people. This writing uses a
qualitative approach with the aim of explaining the people of Haruku Country in
interpreting the existence of togetherness in the sasi lompa ritual and seeing a
strengthening of solidarity that is established or carried out by the Haruku
community who have an awareness that lompa fish is a gift and blessing from the
creator who should be respected. grateful and must be shared by anyone who
wants to take it at the appointed time.

Keyword: Sasi Lompa Rituals
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Provinsi Maluku dalam tatanan sosial budaya memiliki berbagai macam
kearifan lokal yang tentu sangat bermanfaat untuk masyarakat adat karena tentu
tidak terlepas dari keberagaman yang ada di Maluku sebagai kekayaan budaya.
Masyarakat Maluku merupakan suatu komunitas yang hidupnya tidak terlepas dari
ikatan adat,kebudayaan dan tradisi. Mereka hidup dalam tatanan masyarakat adat
yang dimana mereka menerapkan adat dan tradisi,salah satunya tradisi sasi untuk
pemanfaatan sumber daya alam yang secara berkelanjutan.

Dalam hal ini,manusia semakin sadar bahwa pentingnya pelestarian alam
lingkungan karena berbagai kerusakan lingkungan alam menyadarkan umat
manusia untuk melihat kembali berbagai praktik-praktik pengelolaan sumber daya
alam ini ternyata banyak dilakukan oleh masyarakat tradisional atau yang biasa
disebut sebagai masyarakat adat,salah satunya masyarakat adat yang mendiami
wilayah Maluku adalah masyarakat Negeri Haruku.

Masyarakat adat ini- memiliki tradisi yang disebut tradisi sasi lompayaitu
sistem pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dalam bentuk larangan
mengambil ikan lompa(thryssabaelama) pada waktu yang telah ditentukan oleh
Kewang(pemimpin adat). Selain pemimpin adat Kewang juga menentukan
hukuman atau denda terhadap pelanggaran sasi, adapun tugas Kewang untuk
menentukan waktu baik agar tutup dan buka sasi serta melakukan pekerjaan yang

pelaksanaan sasi di dekat muara sungai.



Sasi dapat diartikan sebagai larangan untuk mengambiikan hasil sumberdaya
alam tertentu sebagai upaya pelestarian demi menjaga mutu dan populasi
sumberdaya hayati (hewani maupun nabati) alam tersebut. Karena peraturan-
peraturan dalam pelaksanaan larangan ini juga menyangkut peraturan hubungan
manusia dengan alam dan antar manusia dalam wilayah yang dikenakan larangan
tersebut, maka sasi pada hakikatnya juga merupakan suatu upaya untuk
memelihara tata krama hidup bermasyarakat, termasuk upaya kearah pemerataan
pembagian atau pendapatan dari hasil sumberdaya alam sekitar kepada seluruh
warga atau penduduk setempat.

Jenis sasi ini sangat unik serta paling menarik dan tidak di temukan di
tempat lain,karena ini perpaduan antara sasi ikan lompa dan sasi sungai. Tradisi
sasi lompa ini pada zaman dahulu bisa dilakukan tiga sampai empat kali dalam
satu tahun,namun sekarang sasi lompa hanya dilakukan satu kali dalam
setahun,karena pada saat itu adanya kesepakatan bersama antara pemerintah
Negeri dan Kewang karena dengan adanya kesepakatan ini maka ikan lompa bisa
dipelihara sehingga ikan lompa ini bebar-benar layak bisa di ambil atau di panen
dalam jumlah yang banyak dan di buat dalam sebuah tradisi yang sampai saat ini
masih di lakukan.

Menurut cerita rakyat Haruku, ikan lompa ini di bawa oleh seekor buaya
betina yang dulunya menetap di sungai yang berada di Negeri Haruku dan sungai
itu bernama sungai learisa kayeli.lkan lompa ini adalah merupakan sebuah hadia
yang diberikan oleh para buaya dari Seram karena telah membantu para buaya

dari Seram untuk melawan seekor naga besar. Dengan tanda terima kasih kepada



buaya tersebut makan ia mendapat hadiah berupa ikan lompa dan ikan lompa
tersebut dibawa ke Haruku sehingga ikan lompa ini menjadi hasil tahunan yang
masih dipelihara dan eksis sampai saat ini

Benih ikan lompa(thryssabaelama)dilestarikan dan dilindungi dengan cara
membuat sasi/larangan yang diturunkan oleh pemimpin adat(kewang). Sasi
berbentuk tongkat kayu yang ujungnya dililit dengan daun kelapa
muda(janur).Adapun aturan adat yang terdiri dari 5 poin yang terkait larangan
dalam pemeliharaan ikan lompa tersebut. Bagi masyarakat yang melanggar 5 poin
tersebut maka akan di kenakan denda. Tanda ini berarti bahwa semua peraturan
sasi ikan lompa(Thryssabaelma)sudah mulai diberlakukan. Lima poin tersebut
adalah yang pertama ,Tidak boleh menangkap ikan lompa(thryssabaelama)di
kawasan lokasi sasi, dengan alat atau cara apapun.

Kedua, Tidak boleh menghidupkan mesin motor kapal pada saat berada di kali
learisa kayeli. Ketiga,Tidak boleh mencuci barang-barang dapur di kali learisa
kayeli .Keempat ,Tidak boleh. membuang sampah ke kali. Sampah diletakan pada
jarak sekitar 4 meter dari tepian kali,di tempat yang telah di tentukan oleh
kewang. Kelima,Jkan lompa(thryssabaelama) - yang di pakai untuk umpan
memancing hanya boleh ditangkap diluar kali dan hanya dibolehkan dengan
memakai kail.Adapun anak-anak yang melakukan pelanggaran,akan dikenakan
hukuman dipukul dengan rotan sebanyak 5 kali yang menandakan bahwa anak itu
harus memikul beban amanat dari lima soa (marga besar) yang ada di Haruku.

Kebudayaan  manusia pada  hakekatnyaberpihak  pada  kehidupan

manusia,namun sebagai makluk yang hidupnya saling ketergantungan,tidak boleh



memakai kebudayaan tersebut untuk saling meniadakan diatara Makhluk hidup
lainnya.Sebaliknyamanusia harus senantiasa menjalin hubungan yang harmonis
dengan semua makhluk hidup lainnya. Manusia tidak dapat hidup sendiri,mereka
memerlukan makluk lain untuk menopang kehidupannya,sama halnya manusia
tidak bisa hidup sendiri melainkan hidup dengan sesama dan saling berbagi. Hal
ini diwujudkan dalam sikap masyarakat adat yang ada di negeri Haruku yang
dimana hubungan kebersamaan mereka dalam menjaga dan melesarikan ikan
lompa sampai pada waktu panen ikan tersebut.

Masyarakat negeri Haruku dan para tamu yang datang mempunyai sikap
kebersamaan yang Nampak ditunjukan saat bersama-sama menangkapikan lompa
di sungai learisa kayeli ketika mereka menangkap ikan
lompa(thryssabaelama),tidak ada perbedaan strata sosial seperti yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari,tidak ada perbedaan antara para tuan rumah dan para
tamu,tetapi disitu masyarakat negeri Haruku mempunyai prinsip bahwa hasil laut
ini milik semua orang yang datang. Namun hasil ini dilarang untuk dijual.Tradisi
sasi di negeri Haruku yang mempunyai keunikan dan nilai sosial dalam
pembagian hasil ikan vyaitu ibu janda dananak yatim piatu diperbolehkan
mengambil ikan dari jaring masyarakat saat ritual pembukaan sasi.

Tradisi sasi lompa ini merupakan suatu momen kebahagiaan dan kebersamaan
bagi saudara kita yang baru perna datang ke pulau Haruku dan menjadi momen
yang berharga untuk melepas kangen kepada tanah asal mereka serta jumpa

dengan saudara saudari mereka,disitu ada kerinduan besar bagi perantau yang ikut



pulang ke Haruku. Dalam menangkap ikan lompa(thryssabaelama) perkelompok
bersama-sama dengan menggunakan jaring mereka sambil bersendah gurau.

Sungai learisa keyeli dan ikan lompa mempersatukan masyarakat dalam
suasana satu asa satu jiwa,sambil bersorak-sorai.Mereka asik menangkap ikan dan
mengumpulkan ikan ditempat yang mereka sediahkan bersama.Sasi ikan lompa
menjadi bukti bahwa selama berabad-abad,masyarakat Negeri Haruku telah
berkomitmen menjaga dan melestarikan alam. Keseimbangan alam dan manusia
dibalut dalam hukum adat dikemas bersama dalam tradisi unik dan
mengembirakan.

Disini menunjukan bahwa rasa kebersamaan dan solidaritas yang dimiliki
masyarakat negeriHaruku ini sangat kuat,mereka tidak hanya mementingkan
mereka sendiri tetapi mereka mementingkan semua orang yang ada saat tradisi
penangkapan ikan lompa(thryssabaelama) tersebut.Masyarakat negeri Haruku
juga mempertahankan eksistensi kebersamaan yang di lakukan saat acara sasi
lompa dibuka yaitu kebersamaan dalam hubungan antar sesama,cara mereka
memberlakukan para tamu dengan baik,cara mereka membagi hasil laut mereka
ke semua orang yang ada di tempat itu tampah membedahkan siapapun yang
datang dan disitu kita temukan adanya beragam ekspresi.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dengan kebersamaan yang di
lakukan masyarakat negeri Haruku dalam ritual buka sasi ikan
lompa(thryssabaelama) sampai kepada sesih pengambilan ikan lompa di sungai

learisa kayeli tersebut, yang dimana dilihat dari proses pemeliharaan serta



menjaga ikan lompa di sungai dan turut mentaati 5 aturan yang ada,sampai pada
proses panen.

Mereka kompak merawat ikan lompa tersebut,dan ketika tiba saatnya untuk
panen ikan lompa itu mereka tidak sendiri saja melainkan mereka undang semua
keluarga mereka yang ada di luar Negeri Haruku serta mereka juga membuka diri
untuk siapa saja mau menyaksikan dan mengambil ikan lompa tersebut tampa
berfikir dan membedahkan satu sama lain.

Di samping itu mereka juga mempersiapakan acara penyambutan tamu
dengan meriah, karena bagi mereka itu adalah hasil alam yang patut di syukuri
dan semua orang bisa datang untuk mengambilnya.karena hal ini sulit di temukan
di daerah lain maka penulis menyusunnya dalam sebuah judul “EKSISTENSI
KEBERSAMAAN MASYARAKAT ADAT DALAM RITUAL SASI LOMPA

(Kajian Sosiologi Budaya di Negeri Haruku, Kabupaten Maluku Tengah)”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah maka,permasalahan yang diteliti dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana masyarakat negeri Haruku memaknai eksistensi nilai
kebersamaan dalam ritual sasi lompa
2. Menjelaskan kontribusi dalam kehidupan ritual sasi lompa untuk

penguatan solidaritas



1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.

Penelitian ini bertujuan untuk:

Menjelaskan  masyarakat Negeri Haruku dalam  memaknai eksistensi

kebersamaan dalam ritualsasi lompa tersebut

2. Bagaimana menjelaskan kontribusi dalam kehidupan ritual sasi lompa untuk

penguatan solidaritas

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dalam penulisan ini adalah

1.4.1 Manfaat akademis

Secara akademis, penelitian  ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang budaya sasi lompa dan melihat eksistensi kebersaman
yang masyarakat negeri Haruku lakukan saat acara diadakan dan
bagaimana melestarikan ikan lompa serta member landasan bagi peneliti
lain dalam melakukan penelitian yang sejenisnya.
1.4.2 Manfaat praktis

Adapun secara praktis, manfaat dalam penulisan ini yaitu untuk
menambah wawasan, pengetahuan,pengalaman serta sebagai bahan
masukan dan evaluasi bagi lembaga untuk mengembangkan lebih lanjut
mengenai eksistensi kebersamaan dalam sasi lompa di negeri Haruku
dalam kajian sosiologi budaya yang lebih spesifik dan sebagai masukan
dan referensi bagi rekan-rekan mahasiswa untuk mengembangkan analisis

kajian Agama dan Budaya secara subjektif,tajam dan menyeluruh.



1.5

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan  pustaka merupakan sebuah kegiatan yang meliputi
hasil mencari, membaca, dan menelaah laporan-laporanpenelitian dan bahan
pustaka yang relevan dengan penelitian yang akang di lakukan pada
sebelumnya diatas rencana penelitian.'Dari penelitian sebelumya, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama dengan judul penelitian penulis
yang sekarang,namun penulis mengangkat beberapa penelitian lainnya sebagai
referesi dalam memperkaya kajian penelitian ini. Pertama, artikel dari Damardjati
kun marjanto “nilai budaya yang terkandung dalam tradisi sasi ikan lompa di

2

negeri Huruku Maluku tengah”. Dalam artikel ini dijelaskan ada empat nilai
budaya yang terkandung dalam tradisi sasi- ikan lompa (thryssabaelama) yang
akan di uraikan antara lain a) Penghormatan terhadap alam lingkugan. Hakekat
kebudayaan adalah abstraksi pengalaman manusia terhadap lingkungan hidup
secara aktif,abstraksi pengalaman itu terhimpun dalam perangkat nilai-nilai yang
berfungsi sebagai kerangka acuan bagi masyarakat adat dalam membina hubungan
dengan lingkungan untuk -memenuhi kebutuhan hidup manusia.Manusia tidak
dapat hidup sendiri,adanya hubungan saling menopang sebagai bagian dari
keseimbangan lingkungan sehingga sejak ratusan tahun yang lalu hal ini sudah
dipraktekan di mayarakat Negeri Haruku, yang tampak sekali dengan aspek yang
menonjol dalam pelaksanaan sasi lompa(thryssabaelama). Dalam rangkaian
pelaksanaan acara sasi lompa,salah satu unsur alam yang tidak pernah
ditinggalkan adalah peranan vital sungai learisa kayeli. Sungai ini menjadi

tempat ikan lompa(thryssabaelama) dan tempat beranak pinak ikan

lompa(thryssabaelama). Tradisi sasi ikan lompa(thryssabaelama) memperlihatkan

'https://www. Eki meliansa,pengertian tinjauan pustaka beserta manfaat tinjauan pustaka menurut para ahli
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contoh yang nyata bagaimana keselarasan hubungan manusia dengan alam
lingkungan. Proses pewarisan nilai-nilai budaya terkait dengan pengambilan ikan
lompa sudah dibuat sedemikian rupa oleh nenek moyang masyarakat Negeri
Haruku terkait dengan kebersihan sungai dan tata cara pengambilan ikan lompa
dengan sebuah aturan yang mengharuskan masyarakat adat untuk mentaati. Hal
itu dimaksudkan untuk memberikan pelajaran kepada masyarakat bagaimana
seharusnya memperlakukan alam dengan kearifan. Pengalaman masyarakat
Negeri Haruku berinteraksi dengan alam® linkungan ~mereka dalam
melaksanakan tradisi sasi ikan lompa(thryssabaelama) — menujukanbahwa
masyarakat Negeri Haruku memiki ketika lingkungan yang tinggi .karena
orientasi hidup mereka tidak berpusat pada manusia,tetapi berpusat pada makluk
hidup. Melalui tradisi sasi ikan lompa(thryssabaelama),alam sudah memberikan
segalah yang dibutukan masyarakat Negeri Haruku oleh sebab itu kewajiban
mereka untuk senantiasa harus memelihara alam tersebut.
b) Ketaatan terhadap aturan adat

Sasi adalah aturan adat yang mengatur hubungan manusia dengan alam maupun
manusia dengan manusia. Sebagai sebuah aturan adat,ada ketentuan- ketentuan
yang sudah dibuat dan disepakati bersama antara kewang(pemimpin adat)
sebagai lembaga adat yang mengawasi pelaksanaan aturan-aturan yang terdapat
di aturan sasi, dan masyarakat Negeri Haruku sebagai pihak yang melaksanakan
adat tradisi sasi tesebut ketaatan masyarakat Negeri Haruku terhadap peraturan
sasi bukannya sesuatu yang terjadi begitu saja. Ada sanksi adat yang di

berlakukan olehkewangmisalnya kalau ada yang melanggar tradisi sasi



ikan lompa (thryssabaelama) dengan cara mengambil ikan lompa ketika masi
tutup sasi maka ada hukuman tertentu yang diberikan kepada pelanggar sasi adat
tersebut. Hal yang terpenting dari hukuman tersebut adalah adanya pengendalian
sosial masyarakat Negeri Haruku dalam bentuk pemberian rasa malu baik kepada
anak-anak maupun orang dewasa.

Berbagai upaya dalam penegakan aturan adat memalui korps kewang ternyata
membuahkan hasil yang baik. Masyarakat sudah terbiasauntuk tidak melanggar
aturan adat sehingga efektifitas hukum adat dapat membimbing masyarakat
menjadi individu yang taat asas.
¢) Kebesamaan dan kesetiakawanan sosial

Sebagai makluksosialyang “hidup bermasyarakat,manusia tidak dapat hidup
sendiri tampa bantuanorang lain. Oleh karna itu,sikap tolong menolong sangat
mutlak di perlukan.Dalam pandangan seperti ini ada konsep penting bahwa
didunia ini pada hakekatnya manusia tidak dapat beridiri sendiri,iya selalu
membutuhkan bantuan dari sesama.Konsep ini memberikan suatu landasan yang
kokoh bagi rasa keamanan hidup kepadanya.Disamping akang diberi suatu
bantuan dikalah kesulitan, konsep kesetiakawanan sosial juga memberi beberapa
kewajiban untuk terus menerus memperlihatkan keperluan-keperluan sesamanya
dan sedapat mungkin selalu membagi rata keuntungan-keuntungan dengan
sesamanya.

d) Pengorbanan
Kegiatan tradisi sasi ikan lompa dari awal tutup sasi sampai buka sasi

beramai-ramai mengambil ikan lompa di sungai lerisa kayeli. Membutuhkan
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segala upaya dari masyarakat Negeri Haruku kususnya korps kewang Negeri
Haruku. Masyarakat Negeri Haruku secara swadaya memberikan berbagai
dukungan baik dalam bentuk dana maupun tenaga untuk kesuksesan acara sasi
lompa. Tidak ada bantuan pemerintah untuk pelaksanaan upacara sasi lompa
tersebut,namun hal itu tidak menyurutkan niat warga masyarakat Negeri Haruku
untuk tetap melaksanakan tradisi warisan leluhur ini.

Pengorbanan lainnya yang dilakukan oleh kewang adalah pada saat
pelaksanaan tradisi sasi,khususnya pada saat tutup sasi atau ketika sasi ikan
lompa(thryssabaelama) di berlakukan. Pada saat tutup sasi kewang, baik darat
maupun laut harus melakukan tugasnya memasang tanda tutup sasi.

Kedua,artikel dari Karepesina,Sakina safarina,tahun 2012” Eksistensi hukum
adat dalam melindungi pelestarian sasi ikan lompa(thryssabaelama) di Negeri
Haruku kabupaten Maluku tengah”. Penelitian ini menjelaskan tentang hukum
adat yang merupakan aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat
indonesia yang berasal dari kebiasaan,yang turun temurun dari tradisi dan ditaati
oleh masyarakat sebagai tradisi bangsa Indonesia. Penerapan dan pemeliharaan
sumber daya kelautan di Indonesia tidak hanya dalam bentuk undang-undang dan
peraturan lainnya,tetapi juga akan di terapkan di beberapa tepat yang masi
memiliki adat istiadat dan menjunjung tinggi kearifan-kearifan tradisional,yang
masih ditaati oleh masyarakat setempat.

Sasi dapat diartikan sebagai larangan untuk mengambil hasil sumber daya
alam tertentu sebagai pelestarian alam pemeliharaan mutu serta populasi alam

tersebut. Sasi dapat dipahami sebagai sesuatu bagian dari pranata mengenai
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pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam hayati dan lingkungan,bukan
hanya agar persediaan makanan untuk negeri tetap terjaga tetapi juga berdasarkan
tumbuh-tumbuhan dan makluk-makluk di laut dan siklus pertumbuhan di bumi.

Proses pelaksanaan sasi bertujuan untuk menjaga kelestarian alam dan
kekayaan baik didarat maupun di laut. olehnya itu,setiap peraturan atau larangan
menyangkut peraturan manusia mengekploitasi alam di Negeri Haruku di atur
dengan baik berdasarkan jenis-jenis sasi yang ada. Dalam sasi itu sendiri terdapat
beberapa  perturan  hukum  adat  sasi® mulai  dari  pengaturan
pengelolaan,pemeliharaan dan sampai pada waktu panen juga diatur. Sasi
memiliki dasar hukum dan kelembagaan dimana peraturan-peraturan ditetapkan
dalam suatu keputusan rapat dewan adat”saniri” sedangkan di Negeri Haruku
disebut “saniria loosi aman haru-akui”,atau saniri lengkap Negri Haruku .

Keputusan adat inilah dilimpahkan tugas pelaksanaannya kepada lembaga
kewang,yakni suatu lembaga adat yang ditunjuk untuk melaksanakan pelaksanaan
peraturan sasi tersebut dengan struktur kepengurusan yaitu seorang kepala kewang
laut, satu orang kepala kewang darat dan 40 orang anggota kewang. Sasi itu
sendiri menurut sejarahnya telah ada sejak masa dahulu kala dan terus
dipertahankan hingga kini dari generasi kegenerasi.

Berkaitan dengan masalah efektifitas masyarakat dalam mempertahankan dan
mengakui aturan hukum adat sasi,meskipun jarang ditemukan adanya
pelanggaran-pelanggaran yang terjadi dilingkungan masyarakat adat oleh
beberapa orang(sebagian kecil saja). Dalam masyarakat Negeri Haruku sendiri

pada kenyataannya tidak dapat di pungkiri bahwa pelaksanaan sasi setelah
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dilakukan sosial yang melanda Negeri Haruku,turun mempengaruhi proses
pelestarian sasi ikan lompa(thryssabaelama).

Ketiga,penelitian inidari Elisa Joseph Gaspersz dan Halvina Grasela Saiya
“Pemetaan kearifan lokal budaya sasi di Negeri Haruku dan negeri Kailolo,pulau
Haruku,kabupaten Maluku tengah”. Artikel ini menjelaskan bahwa kearifan lokal
adalah suatu ketahanan masyarakat lokal untuk mengelolah dan menangani hasil
alamnya dengan berpatokan pada aturan adat. Kepulauan Maluku adalah salah
satu provinsi di Indonesia yang memiliki salah satu kearifan lokal berupa sasi.
Sasi adalah adat yang dibuat untuk pengelolaan dan pengawasan sumberdaya
alam.

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menunjukan bahwa Negeri Haruku dan
Negeri Kailolo memiliki jenis-jenis sasi yang berbeda. Negeri Haruku memiliki
beberapa jenis sasi yaitu sasi laut dengan area sasi dihitung 200 meter dari pesisir
pantai; sasi sungai yang mengatur perlindungan dan pemanfaatan daerah
sepanjang sungai,sasi hutan yang mencangkup aturan-aturan pemanfaatan
hutan;sasi negeri yang mencangkup aturan tata cara hidup bermasyarakat.
Berbeda dengan sasi Maleo di kailolo yang di lakukan dengan sistem lelang,yang
mempertahankan area bertelur Tanjung Maleo dengan luas area mencapai 0,072
km?2.

Keempat, penelitian dari Nadia Putri Rachma Persad, Fachruddin M.
Mangunjaya,Imran SL Tobing’’ Sasi sebagai budaya konservasi sumber daya
alam di kepulauan Maluku’’ Jurnal ini menjelaskan, strategi konservasi yang

dilakukan oleh masyarakat lokal sebagai upaya dalam mempertahankan, menjaga
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dan melestarikan lingkungan dan sumber daya alam di sekitar tempat tinggalnya
agar dapat dimanfaatkan dan dikelola secara berkelanjutan. Sasi adalah bentuk
kearifan lokal yang melindungi wilayah tertentu beserta sumber daya alam

khususnya di Kepulauan Maluku yang dikelola oleh lembaga adat atau agama.

Sasi diberlakukan pada suatu wilayah laut umumnya diterapkan bagi sumber
daya laut yang bernilai ekonomi yang tinggi atau merupakan target konsumsi
pasar dan masyarakat. Sumber daya alam yang paling umum disasi adalah ikan
lompa (Thryssa baelama), teripang (Holothuria) dan siput lola (Trochus niloticus).
Peranannya dari segi ekologi adalah sebagai aturan yang bertujuan untuk menjaga
ketersediaan sumber daya alam agar dapat digunakan secara berkelanjutan dari
generasi ke generasi dan tidak punah akibat kegiatan eksploitasi secara berlebihan,
sedangkan peranannya dari segi sosial budaya adalah sebagai praktek konservasi
dalam bentuk dari kesinambungan antara budaya yang diturunkan dalam bentuk
tata cara bermasyarakat, kepercayaan dan prinsip-prinsip sosial yang ada di
masyarakat. Selain itu juga sebagai bentuk dari pengelolaan sumber daya alam
oleh masyarakat agar masyarakat dapat mengelola sumber daya yang dibutuhkan
secara berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.Sasi juga memiliki
antangan terutama menurunnya kesadaran masyarakat mengenai aturanaturan sasi
yang telah ditetapkan, serta kurangnya perhatian dan koordinasi antara pemerintah

daerah dengan lembaga adat mengenai kelembagaan sasi.

Kelima,jurnal dari komunikasi KAREBA “ makna komunikasi simbolik
hokum adat sasi dalam pelestarian alam laut di kabupaten Maluku Tenggara”.

Dalam jurnal ini menjelaskan tentang makna simbolik hokum adat sasi dalam
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pelestarian alam laut di kabupaten Maluku Tengah memperoleh hasil terpenting

sebagai makna.

Yang pertama makna yang terkandung dalam ritual atau prosesi sasi baik
upacara tutup sasi sampai buka sasi dalam melestarikan alam laut sudah dipahami
dan dilakukan dalam tradisi dari leluhur antara lain dalam penggunaan hak
seseorang secara tepat kurun waktu yang ditentukan untuk mengambil hasilnya,
mencegah timbulnya sengketa sesama penduduk yang berbatasan, pemeliharaan
dan pelestarian alam lingkungan laut demi peningkatan kesejahteraan bersama,
kewajiban untuk menjaga kestabilan makhluk hidup di laut. Pengelolaan sumber
daya alam hayati, nabati yang yang berkelanjutan serta mengurangi kemungkinan
timbulnya kejahatan berupa pencurian. Khusus untuk Sasi Laut, kesakralan Sasi
masih terjaga dengan baik, karena tujuan Sasi Laut adalah untuk kepentingan
komunal sehingga masyarakat lebih mengutamakan kepentingan umum, hanya
penggunaan beberapa simbol yang mengalami sedikit pergeseran seperti

penggunaan daun janur, kayu khusus, dan cara pemasangan sasi.

Yang kedua, dampak dari pelaksanaan sasi dalam pelestarian sumber daya
alam laut di kabupaten Maluku Tenggara yaitu adanya dampak positif dan
negative. Dampak positif dari hokum sasi adalah menjaga hal miliki bersama dan
orang lain, masyarakat lebih membiasakan diri untuk hidup teratur atau hidup
hemat, sasi dapat menjaga kelestarian alam laut yang berkelanjutan; sasi membuat
hubungan antar manusia dan alam sekitar menjadi harmonis dan yang paling
terpenting adalah mengurangi perilaku pencurian.Sedangkan dampak negarif dari

hokum sasi adalah orang memandang sasi sebagai legalisme, padahal yang
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1.6

terpenting adalah menjaga kekayaan alam sekitar supaya sudah seharusnya
menjadi kekayaan kita, tanggung jawab kita. Orang lebih taat pada hokum adat

sasi dari pada hokum agama, apalagi ada yang melnggar akan dikenakan sanksi.

Dari kelima penelitian terdahulu sebagaimana dikemukakan sebelum, terdapat
perbedaan dengan apa yang dilakukan peneliti dalam kajian ini. Peneliti lebih
menfokuskan pada sistem kebersamaan dalam kajian sosiologi budaya yang unik
di lakukan pada masyarakat negeri Haruku pada saat buka sasi ikan

lompa(thryssabaelama).

TINJAUAN TEORI

1.6.1 Sosiologi kebudayaan menurut Spillman

Sosiologi membahas tentang berbagai macam fenomena sosial. Salah satu
fenomena yang di bahas yaitu kebudayaan yang dimana telah didefenisikan
sebagai simbol, bahasa, nilai dan keyakinan.

Menurut Spillman, ada tiga macam fungsi dan peran budaya dalam
kehidupan sosial®, pertama,kebudayaan sebagai ciri kelompok atau masyarakat
yaitu kebudayaan yang memiliki kekuatan yang bisa menghubungan orang dengan
kelompok yang dimana terdapat ide-ide yang bisa dipergunakan oleh masyarakat
lain sebagai acuan tentang apa yang mesti diketahui dan bisa membedahkan apa

yang seharusnya diperlakukan dan apa saja yang harus disosialisasikan. Kedua,

2Lyn Spillman, “Introduction: Culture and Cultural Sociology” , Blackwell Publishers Inc
Massachusetts,2001,hlm, 1-16
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kebudayaan sebagai ekspresi kehidupan sosial yaitu berupa kesenian dan berupa
karya dari seniman berupa lukisan dan lain-lain.

karya tersebut dari hasil dari kecerdasan manusia dengan tujuan tertentu.
Selain itu juga kebudayaan memiliki nilai, keyakinan, simbol, norma dan
kebiasaan yang terkait dengan kebutuhan manusia. Ketiga, kebudayaan sebagai
sarana pemaknaan, dalam hal ini sebagai proses pemaknaan tentang perbedaan
makna serta efek makna tersebut sebagai kehidupan sosial. Kebudayaan sebagai
ciri kreatif yang ditempatkan sebagai bagian dari upaya memahami proses.

Kebudayaan di tengah masyarakat merupakan unsur kesatuan yang di
pengaruhi oleh tradisi-tradisi 'yang berkembang dari nenek moyang. Tradisi
tersebut kemudian dijadikan norma, nilai, dan keyakinan dalam bertindak pada
masyarakat dan di anut oleh generasi penerus mereka hingga turunlah tradisi
tersebut kepada anak-cucu mereka yang selanjutnya di adopsi dari generasi secara
turun-temurun.

Secara sosiologi, kebudayaan adalah hasil atau produk dari cipta, rasa dan
karsa tersebut. Artinya setiap nilai, aturan dan norma yang telah disepakati
bersama oleh kelompok masyarakat maka hal itu merupakan sebuah produk yang
dibuat dalam masyarakat tersebut sehingga menjadi nilai-nilai yang telah menjadi
pemahaman bersama di tengah masyarakat tersebut”.

Sosiologi budaya dapat di artikan bahwa segalah sesuatu yang dilakukan
oleh individu atau masyarakat yang sebagaimana mereka melakukan interaksi

sosial, relasi yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat dikatakan

3http://www/BraindilogSosiologilndonesia.analisa sosiologi indonesia.27oktober2020
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dengan sebuah kebudayaan dalam masyarakat. Budaya masyarakat ini
mencangkup segalah aspek, mulai dari sistem pengetahuan, keyakinan, bahasa,
kesenian, mata pencarian dan lain-lain.

Kebudayaan terbagi kedalam dua bagian yaitu sakral dan profan, sakral
dalam artian ritual kepercayaan yang dilakukan oleh komunitas ataupun
masyarakat keagamaan merupakan bentuk manifestasi ekspresi budaya yang
sakral. Sedangkan budaya profan atau sekuler dapat diartikan dalam bentuk
budaya atau praktik-praktik yang besifat duniawi seperti olahraga, latihan atau

kursus yang dapat mengasah skill itu dapat dikatakan budaya profan atau sekuler.

1.6.2 Kebersamaan/Solidaritas menurut Emile Durkheim

Teori mengenai sosiologi kebudayaan, dari tokoh sosiologi berkebangsaan
Prancis yang bernama Emile Durkheim. Dengan teori pendekatan structural
fungsinal-nya,Durkheim mengatakan bahwa culture atau budaya yang baik yang
berisifat materil maupun imateril mempunyai kekuatan untuk menjaga nilai
solidaritas,itu dapat diwujudkan dengan cara individu berpartisipasi dalam sebuah
ritual ataupun kebudayaan,artinya individu ikut melestarikan dan juga menjaga
eksistensi kebudayaan tersebut,sehingga semakin kuat nilai-nilai kebudayaan
tersebut yang pada akhirnya akan menguatkan solidaritas kelompok masyarakat
dengan saling menguatkan dalam menjaga kebudayaan masyarakat setempat.

Emile Durkheim membagi solidaritas menjadi dua bagian yaitu solidaritas
mekanik dan solidaritas organik. Menurut Durkheim,solidaritas mekanik adalah
rasa solidaritas yang didasarkan pada suatu kesadaran kolektif yang menunjuk
kepada totalitas kepercayaan-kepercayaan yang rata-rata ada pada masyarakat
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yang sama,yaitu mempunyai pekerjaan yang sama pengalaman yang sama
sehingga banyak pula norma-norma yang dianut bersama. Jadi solidaritas mekanik
ini lahir karena adanya kesamaan-kesamaan yang ada di masyarakat. Sedangkan
solidaritas organik merupakan solidaritas sosial yang berkembang pada
masyarakat-masyarakat kompleks berasal lebih dari kesaling ketergantungan dari
pada kesamaan bagian-bagian.

Solidaritas organik. muncul karena pembagian kerja yang ada pada
masyarakat sederhana semakin bertambah,yang awalnya masyarakat hanya
bercocok tanam bekerja menjadi nelayan yang hal itu bisa dilakukan bersama-
sama oleh masyarakat sehingga emosional antara sesama masyarakat sengat dekat
mempunyai norma yang sama dan kepercayaan yang sama antar masyarakat. Jadi
solidaritas organik lahir karena adanya perbedaan-perbedaan yang ada dalam
masyarakat.

Dengan hal ini, maka penulis memfokuskan pada teori kedua tokoh ini
yang di mana pandangannya mengenai sosiologi kebudaayaan itu sama persis
dengan apa yang telah diuraikan pada bagian latar belakang bahwa kehidupan
yang ada pada masyarakat negeri Haruku yang mempunyai sikap eksistensi
kebersamaan dan menjaga nilai solidaritas dan berpartisipasi dalam ritual adat
seperti sasi untuk mengajarkan masyarakat untuk ada dalam melestarikan sesuatu,

baik di darat maupun di laut.
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1.7

METODE PENELITIAN

1.7.1 Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilaya penelitian tersebut akan
dilakukan. Adapun yang dilakukan oleh peneliti yang mengabil lokasi di negeri
Haruku kecamatan Maluku Tengah-kota Ambon.Pemilihan lokasi ini bagi peneliti
sangat relevan dengan kajian mengenai Sasi. Karna kekhasan masyarakat negri
Haruku tentang sasi lompa dan menjadi objek penelitian dalam melihat dengan
realita yang terjadi bahwa bagaimana masyarakat Negeri Haruku dalam
menjalinkebersamaan saat acara buka sasi lompa berlangsung dan memaknai
eksistensikebersamaan, hal ini memudahkan peneliti untuk proses pengambilan
data selama 1 bulan berlangsungnya penelitian.

1.7.2 Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan penulis merupakan pendekatan
penelitian kualitatif, dengan pendekatan etnografi yang merupakan suatu metode
penelitian sosial dan budaya dengan asumsi dasar penelitian ini yang sangat
percaya pada pengalaman pribadi, partisipasi,observasi dan wawancara untuk
menggambarkan, menganalisis dan menafsir suatu pola budaya tersebut.
Penelitian kualitatif mempergunakan data sebagai bukti dalam menguji kebenaran
dan ketidakbenaran hipotesis yaitu seluruh data yang diperleh dalam bentuk
informasi dari pihak-pihak terkait, tokoh-tokoh adat dan masyarakat yang ada
kaitannya dengan eksistensi kebersamaan saat acara sasi lompa tersebut dengan
masalah yang dibahas. Penelitian kualitatif bertujuan melihat daripandangan

subjek dan sebagai metode pendekatan.*

‘Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian  Kualitatif (Edisi Revisi) (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2008), hlm 14.
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1.7.3 Jenis-jenis Sumber Data

1.7.2.1 Data primer
Pengambilan data primer yang dilakukan dengan cara meneliti langsung ke
lapangan, keterlibatan dengan tokoh-tokoh adat dan masyarakat dalam
membentuk data utama seperti, wawancara mendalam (in-depth-inteview) dengan
sejumlah tokoh-tokoh adat dan masyarakat.
1.7.2.2 Data sekunder
Data yang diperoleh berupa informasi tertulis,dokumentasi dan laporan-
laporan sebelumnya lewat kajin pustaka,buku-buku,jurnal yang memuat teori-teori

yang relevan denganpenelitian yang mendukung data utama.

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus
penelitian mak yang menjadi teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1.7.4.1 Teknik Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas peryataan itu. Teknik ini dilakukan
untuk mengetahui pertanyaan-pertanyaan masalah penelitian®. Teknik ini
kemudian mengharuskan penulis dalam melakukan wawancara mendalam agar
mendapat informasi yang akurat dan utuh mengenai apa yang ingin penulis

uraikan

3Ibid,hlm.186
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1.7.3.2 Kepustakaan

Kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari buku- buku referensi,jurnal-jurnal,laporan penelitian website,berita
media elektronik maupun cetak dan lain-lain terkait dengan objek penelitian
yang bisa dipertanggung jawabkan.

1.7.4.2 Teknik observasi dan dokumentasi

Observasi pengamatan yang dilakukan secara sengaja,sistematis,mengenai
fenomena sosial dengan - gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan®. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terdahulu.
Dokumen bisa berupa tulisan ,gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi yang ditunjukan dalam hal ini semua dokumen yang
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa serta aktivitas-aktivitas yang terjadi

dilapangan yang sudah dianalisis dokumen dan arsip.

1.7.5 Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan dilapangan dan dokumentasi
dengan cara  mengorganisasikan data  kedalam  kategori,melakukan
sitesa,menyusun kedalam pola,memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari sehingga mudah dipahami dirisendiri dan orang lain.

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan
(Miles dan Hubermas’) yang mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara bersamaan,saling

P .Joko.subagyo, Metode penelitian dalam teori dan praktek (Jakarta: Rineke Cipta,1997),hal 83
"Miles,M.B.dab Hubermas,A.M,Analisis data kualitatif,buku sumber tentang metode-metode
baru(edisi  terjemahan oleh  Tjejep  Rohendi  Rohidi)(Jakarta:Universitas  Indonesia
Perss,1992),him.16-21.
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menjalin secara sejajar mulai dari sebelum dan sesudah pengumpulan data®. Ada
tiga komponen dalam analisis data:
1.7.5.1 Reduksi data

Data yang diperoleh dari laporan jumlah cukup banyak ,untuk itu perlu
dicatatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting mengenai fokus penelitian.
1.7.5.2 Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat,bagan,hubungan antara kategori dan sejenisnya.
1.7.5.3 Verifikasi atau penyimpulan data

Kesimpulan awal yang dikemukakan masi bersifat sementara yang akan
berubah bila ditemukan bukti-buktiyang kuat dan mendukung pada tahap
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bikti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data,maka kesimpulan yang dikemukakan,merupakan

kesimpulanyang di percaya dan punya kekuatan data secara ilmiah.

1.7.6 Sistematika penulisan

Secara garis besar, skripsi terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
pokok, dan akhir.Ketiga bagian tersebut memiliki isi yang berbeda-beda dan
memiliki ~ fungsi  masing-masing.Berikut ~ adalah  penjelasannya.Untuk
memudahkan pembaca membuka skripsi ini, maka skripsi ini disusun dengan

sistematika sebagai berikut:

8Sutopo,H.B,Metodologi penelitian  kualitatif,Dasar ~ Teori dan  Terapannya dalam
penelitian(Surakarta 11 maret University Press,2002),hlm.91
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1.7.6.1 Bagian awal skripsi

Bagian awal skripsi ini meliputi: halaman judul,logo lembaga,lembar
persetujuan,lembar pengesahan,halaman motto,halaman persembahan,abstrak
daftar isi,daftar gambar,daftar tabel dan kata pengantar.

1.7.6.2 Bagian inti skripsi

Bab [ Pendahuluan meliputi:latar belakang masalah,perumusan
masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian,tinjauan pustaka,tinjauan teori
dan metodologi penelitian serta sistematika skripsi.

Bab II Konteks umum penelitian meliputi: letak geografis,sejarah
Negeri Haruku,keadaan iklim dan demografi.

Bab III Merupakan pembahasan dari pertanyaan pertama yang sudah
melewati proses analisis data.

Bab IV Merupakan pembahasan dari pertanyaan kedua yang sudah
melewati proses analisis data.

Bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan
saran.

1.7.6.3 Bagian akhir skripsi

Meliputi daftar pustaka dan dokumentasi jika diperlukan.
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BABII
Gambaran umum dan Lokasi penelitian
2.1 Letak geografis

Negeri(Desa)Haruku adalah salah satu dari beberapa desa di Pulau Haruku.
Adapun Pulau Haruku itu sendiri itu adalah salah satu Pulau dalam gugus Pulau-
Pulau Lease yang terdiri dari pulau Haruku,Saparua dan Pulau Nusa laut. Bersama
Pulau Ambon,gugus tersebut sering juga disebut sebagai Pulau-Pulau Ambon dan
Lease. Empat pulau kecil tersebut terletak persis di bawah (bagian selatan) Pulau
Seram,Pulau terbesar kedua di Kepulauan Maluku setalah Pulau Halmahera di
Provinsi Maluku Utara. Secara administratif,Desa Haruku berada dalam Wilayah
Kecamatan Kabupaten Maluku Tengah,Provinsi Maluku.

Awal mula Masyarakat adat Haruku. Pada zaman dahulu tinggal dengan
mencari makan dengan cara berburu dan berladang di pegunungan Pulau.
Patalima mendiami wilayah gunung yang pada waktu itu dengan Negeri lama.
Dengan batasan wilayah tersebut maka dapat dikatakan bahwa letak Negeri
Haruku berada di pegunungan,pesisir,bahari (laut),kelompok itu membentuk enam
aman (kampung) yaitu;

1. Aman Huing disebelah selatan wilayah

2. Aman Hendattu yang merupakan orang pertama

3. Aman Heratu sebagai tempat kedudukan raja

4. Aman Huwei yang bermakna ‘“kampung dibawah”

5. Aman Kupau yang menjadi tempat pertemuan dan situs-situs

peninggalan leluhur
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2.2

6. Aman Hatu atau kampung di atas batu
Dari segi geografis,batas kewilayahan dapat dikatakan sebagai berikut,

sebelah utara berbatasan dengan Negeri Rohmoni,sebelah barat berbatasan dengan
laut Banda,sebelah timurberbatasan dengan Negeri Aboru dan sebelah selatan
berbatasan dengan Negeri Oma dan Negeri Sameth.
Sejarah Negeri Haruku

Pada akhir-akhir tahun 1500 (akhir abad ke 16) bumi Pulau Haruku,Nusa
ama,Nusa buang besi berguncang keras, sesungguh pada waktu itu nenek moyang
kita di Negeri Haruku dan Sameth belum bermukim menjadi satu rakyat Negeri
Haruku masi tinggal berpisah-pisah pada tuju tempat pemukiman yaitu,

1. Aman Tomoi

2. Aman Hatu

3. Aman Sipau

4. Aman Uai

5. Aman Heratu

6. Aman Hendatu

7. Aman Huin

Sementara Negeri Sameth juga masing-masing tinggal pada Negeri Sameth
yang lama yaitu sebelah